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MOTTO 
 

ى عَنِ الۡفَحۡشَاءِٓ وَالۡمُنۡكَرِ وَا هه تَآىِٕ ذِى الۡقُرۡبٰه وَيَ ن ۡ مُرُ بِِلۡعَدۡلِ وَالِۡۡحۡسَانِ وَايِ ۡ َ يََۡ     لۡبَ غۡىِ اِنَّ اللّهٰ
 يعَِظُكُمۡ لَعَلَّكُمۡ تَذكََّرُوۡنَ 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang 

(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran” 

( QS An-Nahl : 90) 

 

 

 

تَةَ وَالدَّمَ وَلََْمَ الْْنِْزيِرِ وَمَا أهُِلَّ بهِِ لغَِيِْْ اللَِّّ ۖ فَمَنِ اضْطرَُّ  اَ حَرَّمَ عَلَيْكُمُ الْمَي ْ غَيَْْ بَِغٍ وَلَۡ   إِنََّّ
َ غَفُورٌ رَحِيمٌ   عَادٍ فَلََ إِثَْْ عَلَيْهِ   إِنَّ اللَّّ

“Sesungguhnya Allah mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging 

babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain 

Allah. Tetapi Barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) 

sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 

maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha pengampun 

lagi Maha Penyayang” 

( QS Al-Baqarah : 173) 
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ABSTRAK 

 
CHIKA AYU ALIFIA. Implementasi Marketing Mix Dalam 

Perspektif Etika Bisnis Islam Pada Restoran Jawa Omah Carkonah 

Kabupaten Pekalongan. 

Bisnis di era globalisasi menuntut strategi bisnis yang efektif dan 

etis, sesuai prinsip etika bisnis Islam. Meski demikian, pelanggaran etika 

masih marak di tengah persaingan pasar yang ketat. Di sektor kuliner 

Pekalongan, Restoran Jawa Omah Carkonah menarik banyak 

pengunjung berkat konsep unik, menu khas terjangkau, dan pemasaran 

digital yang efektif, menunjukkan adanya integrasi nilai etika dalam 

pemasarannya. Penelitian ini merumuskan dua permasalahan yaitu: 

marketing mix dalam etika bisnis islam serta implementasi marketing 

mix pada Restoran Jawa Omah Carkonah dalam perspektif etika bisnis 

Islam.  

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan marketing mix dalam 

perspektif etika bisnis Islam dan menganalisis implementasi marketing 

mix Restoran Jawa Omah Carkonah dalam perspektif etika bisnis Islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui 

metode studi lapangan, dengan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Informan dipilih 

secara purposive sampling meliputi pemilik, karyawan, dan pelanggan 

Restoran Jawa Omah Carkonah. Data dianalisis menggunakan model 

analisis kualitatif dari Miles, Huberman dan Saldana. Proses analisis 

mencakup beberapa langkah yaitu kondensasi data dengan pemilihan 

informasi mengenai implementasi marketing mix pada Restoran Jawa 

Omah Carkonah pada perspektif etika bisnis Islam,penyajian data dalam 

bentuk deskripsi yang sistematis, serta penarikan dan verifikasi 

kesimpulan dengan mengidentifikasi makna dari informasi yang 

diperoleh. Untuk memastikan keakuratan data yang diperoleh maka 

diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode yang terdiri dari 

wawancara kepada pemilik, karyawan dan pelanggan, observasi di 

Restoran Jawa Omah Carkonah dan dokumentasi terkait operasional dan 

pemasaran restoran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Restoran Jawa Omah 

Carkonah konsisten menerapkan elemen marketing mix sesuai prinsip 

etika bisnis Islam. Restoran tidak hanya mengejar keuntungan, tetapi 

juga keberkahan dan tanggung jawab sosial. Semua elemen marketing 

mix mengintegrasikan nilai syariah dan moral Islam secara konsisten, 

menciptakan kepercayaan pelanggan dan kesejahteraan karyawan. 
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Dengan demikian, restoran berhasil memadukan pemasaran modern dan 

etika Islam, mencapai kesuksesan komersial sekaligus keberkahan. 

Kebaruan studi ini terletak pada objek unik Restoran Jawa Omah 

Carkonah dengan konsep retro khas kolonial Belanda, memberikan 

wawasan tentang integrasi etika Islam dalam konteks nostalgia/estetika. 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dengan menyoroti 

kelemahan pada elemen proses yang, meskipun efisien, belum 

menciptakan pengalaman berkesan bagi konsumen. Disarankan agar 

restoran mengembangkan inovasi proses, seperti sistem antrean 

interaktif atau momen kejutan positif, untuk meningkatkan pengalaman 

pelanggan secara proaktif. 

Kata Kunci: Marketing Mix, Etika Bisnis Islam, Restoran Jawa  

  



x 

 

ABSTRACT 
 

CHIKA AYU ALIFIA. Implementation of Marketing Mix in the 

Perspective of Islamic Business Ethics at the Omah Carkonah 

Javanese Restaurant, Pekalongan Regency. 

Business in the era of globalization demands effective and ethical 

business strategies, in accordance with the principles of Islamic business 

ethics. However, ethical violations remain rampant amidst intense 

market competition. In the Pekalongan culinary sector, the Omah 

Carkonah Javanese Restaurant attracts numerous customers thanks to its 

unique concept, affordable signature menu, and effective digital 

marketing, demonstrating the integration of ethical values into its 

marketing. This study formulates two research questions: the marketing 

mix within Islamic business ethics and the implementation of the 

marketing mix at the Omah Carkonah Javanese Restaurant from an 

Islamic business ethics perspective. 

This study aims to formulate the marketing mix from an Islamic 

business ethics perspective and analyze the implementation of the Omah 

Carkonah Javanese Restaurant's marketing mix from an Islamic business 

ethics perspective. This study used a descriptive qualitative approach 

through field studies, with data collection techniques including in-depth 

interviews, observation, and documentation. Informants were selected 

using purposive sampling, including the owner, employees, and 

customers of the Omah Carkonah Javanese Restaurant. Data were 

analyzed using the qualitative analysis model developed by Miles, 

Huberman, and Saldana. The analysis process involved several steps: 

data condensation by selecting information regarding the marketing mix 

implementation at the Omah Carkonah Javanese Restaurant from an 

Islamic business ethics perspective, data presentation in a systematic 

descriptive format, and drawing and verifying conclusions by identifying 

the meaning of the information obtained. To ensure the accuracy of the 

data, triangulation of sources and methods was carried out, including 

interviews with the owner, employees, and customers, observations at 

the Omah Carkonah Javanese Restaurant, and documentation related to 

the restaurant's operations and marketing. 

The results of the study indicate that the Omah Carkonah 

Javanese Restaurant consistently applies marketing mix elements in 

accordance with the principles of Islamic business ethics. All marketing 

mix elements consistently integrate Islamic Sharia and moral values, 

fostering customer trust and employee well-being. Thus, the restaurant 



 

xi 

 
 

successfully combines modern marketing and Islamic ethics, achieving 

both commercial success and blessings. The novelty of this study lies in 

the unique object of the Omah Carkonah Javanese Restaurant, with its 

retro Dutch colonial concept, which provides insight into the integration 

of Islamic ethics within a nostalgic/aesthetic context. This research 

makes a significant contribution by highlighting weaknesses in process 

elements that, while efficient, have not yet created a memorable 

experience for consumers. 

Keywords: Marketing Mix, Islamic Business Ethics, Javanese 

Restaurant 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf an dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-

huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut 

ini daftar huruf arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf Latin :  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د 

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ   Fathah A A 
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 َ   Kasrah I I 

 َ   Dhammah U U 

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i يْ َ...

 fathah dan wau Au a dan u وْ َ...

 Contoh:  

  kataba -   كَتبََ  

  fa’ala -  فعََلَ 

  su'ila -   سُئلَ   

  kaifa -   كَيْفَ  

  haula -  هَ وْلَ   

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

  ا...ىَ َ... 
Fathah dan alif 

atau ya 
A a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas  ىِ...

 Hammah dan wau U u dan garis di atas  وُ ...

 

  



xx 

 

Contoh:  

  qāla -   قَالَ 

  ramā -   رَمىَ 

 qĭla -  قِيْ لَ 

 yaqūlu -  يَقوُْلُ 

D. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

1. Ta’marbutah hidup Ta’marbutah yang hidup atau mendapat 

harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2. Ta’marbutah mati Ta’marbutah yang mati atau mendapat 

harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).  

 Contoh:  

 رَوْضَةُ الأَ طْفالُ 
  

- rauḍah al-aṭfāl 

- rauḍatulaṭfāl 

   المَدِينَةُ المُنوَّ رَة    
- al-Madĭnah al-Munawwarah 

- al-Madĭnatul-Munawwarah  

 talḥah -   طَلْحَةْ     

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu.  
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Contoh:  

لَ   نَزَّ
- 

nazzala 

 al-birr - البرِ  

F. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata 

sandang yang diikuti huruf qamariyah.  

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah  

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf  “1” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditranslite-rasikan dengan sesuai aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya.   

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang.  

Contoh:    

جُلُ   ar-rajulu -   الرَّ

 asy-syamsu -   الشَّمْسُ 

 al-qalamu -  القَلمُ   

 al-jalālu -  الجَلالَُ  
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun, hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. 

Sementara hamzah itu terletak diawal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif.  

 Contoh:  

 ta'khużū -   تأَخُْذَ 

 an-nau'u -   ا لَّنوْءُ 

 syai'un -   شًيء  

   inna -  إنَّ 

H. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh:  

ازِقيِْنَ  وَإنَّ اللهَ لهَُوَ  -Wainnallāhalahuwakhairar خَيرُ الرَّ

rāziqĭn  

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn  

  Bismillāhimajrehāwamursahā بِسْمِ اللهَ مَجْرَاهاَ وَمُرسَاهاَ  

I. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  

Penggunaanhuruf  kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: Huruf  kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 
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nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:  

 Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn الْحمْدُ لِله ربِ  العَالمَِيْنَ 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

حِيْمِ  حْمنِ الرَّ   الرَّ
Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.  

Contoh:  

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم  

  Lillāhi al-amrujamĭ’an جَمِيْعاً   الأمَْرُ  لِله 

Lillāhil-amrujamĭ’an  

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu di sertai dengan pedoman Tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi, merupakan aspek penting dalam 

peningkatan kualitas hidup masyarakat, namun tidak hanya 

diperlukan strategi yang efektif, tetapi juga penerapan etika yang 

berlandaskan nilai agama. Al-Qur'an dan Sunnah menjelaskan 

prinsip-prinsip yang mengatur berbagai aspek kehidupan, termasuk 

bisnis,menurut firman Allah SWT dalam surah Al-Syu'ara, ayat 181–

183:  

{  182}الْمُسْتَقِيْمِ  وَزنُِ وْابِِالْقِسْطاَسِ {  181}الْمُخْسِريِْنَ   وَلۡتََكُوْنُ وْامِنَ  اوَْفوُاالْكَيْلَ 
{   183} مُفْسِدِيْنَ  الَْۡرْضِ  وَلۡتََ عْثَ وْافِ  اَشْيَآءَهُمْ   وَلَۡتَ بْخَسُواالنَّاسَ   

 

Artinya: “Penuhi takaran dengan sebaik-baiknya dan jangan 

menjadi orang yang buruk untuk orang lain. Gunakan timbangan 

yang benar dan adil. Janganlah kamu mengambil hak orang lain 

secara tidak adil, dan hindarilah perbuatan yang menyebabkan 

kerusakan di bumi." (Q.S Al-Syu'ara, ayat 181–183).  

 

Etika bisnis tidak terlepas dari berbagai bentuk pelanggaran 

etika, seperti kecurangan dalam timbangan, praktik riba, dan gharar. 

Bisnis harus mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pencapaian tujuan. Etika dan perilaku baik harus diterapkan 

agar bisnis tidak merugikan klien dan perusahaan. Prinsip-prinsip 

seperti kebenaran, kejujuran, dan akuntabilitas sangat penting (Andi 

Wawan Mulyawan & Koesmawan, 2023).  

Menjalankan bisnis dengan memprioritaskan keberkahan dan 

iman kepada Allah SWT akan memudahkan segala urusan. Prinsip 

ketuhanan menjadi dasar bisnis dalam Islam sebagai bentuk 

penghambaan kepada Allah melalui amal duniawi. Prinsip ketuhanan 

membuat bisnis berjalan sesuai syariat dan pelaku usaha merasa 

tenang menghadapi persaingan.Beberapa aspek yang digunakan 
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sebagai prinsip bisnis termasuk tauhid, keseimbangan, kehendak 

bebas dan tanggung jawab (Jumratul Hasanah et al., 2024).  

Sektor makanan terus mengalami peningkatan kuantitas dan 

kualitas, mencakup kedai, restoran, dan cafe. Pelaku bisnis perlu 

menjalankan pemasaran sebagai strategi menarik konsumen dan 

meraih keuntungan. Bisnis bertujuan memperoleh keuntungan, 

namun tidak boleh mengabaikan etika. Contoh kecurangan dalam 

perekonomian sering kali bertentangan dengan prinsip moral dan 

agama. Oleh karena itu, penting bagi pelaku bisnis untuk memahami 

dan menerapkan etika bisnis yang sesuai dengan prinsip Islam. 

Marketing bisnis merupakan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu 

dalam waktu tertentu pada suatu produk atau bisnis, mulai dari konsep 

sederhana (marketing tradisional) hingga konsep modern yang 

berkembang saat ini. 

Dengan menggunakan strategi pemasaran, pebisnis dapat 

mengetahui kondisi pasar dan target pasar yang sebenarnya. Salah 

satu bentuk bisnis yang memanfaatkan strategi manajemen 

pemasaran adalah marketing mix, yang mencakup elemen 7p. Melalui 

penerapan marketing mix, perusahaan dapat meningkatkan kesadaran 

merek, mendorong peningkatan penjualan, serta meningkatkan 

kepuasan pelanggan (Sayyid, 2020).  

الرزقة   أعشار تسعة  فيها  فإن بِلتجارة عليكم  
Artinya: “Hendaklah kalian berdagang karena berdagang 

merupakan sembilan dari sepuluh pintu rizki.” 
 

Jual beli, menurut syariah, adalah pertukaran harta atas dasar 

suka sama suka. Selain itu, Rasulullah SAW telah menyatakan bahwa 

9 dari 10 pintu rezeki dibuka melalui pintu berdagang (al-hadits). 

Artinya, jalan perdagangan inilah yang memungkinkan karunia Allah 

dipancarkan melaluinya. Seseorang dapat melakukan jual beli. Istilah 

jual beli menunjukkan adanya interaksi antara dua pihak: penjual dan 

pembeli. Namun, tidak semua masyarakat memahami aturan 

muamalah, seperti jual beli. Istilah muamalah mengacu pada 
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hubungan antara individu dalam aktivitas ekonomi Islam (Damayanti, 

n.d, 2021). 

Di Indonesia, berbagai jenis usaha terus berkembang, salah 

satunya bisnis kuliner yang memiliki banyak peminat dan terbukti 

menguntungkan, terutama dengan inovasi produk makanan dan 

minuman masa kini. Di era modern, pelaku usaha kuliner berupaya 

memberikan pelayanan terbaik, seperti menata ruang secara estetis, 

menyajikan menu unik dan beragam, serta menawarkan paket hemat 

untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Perubahan pola hidup 

masyarakat yang gemar mengabadikan momen melalui foto membuat 

konsumen lebih memilih restoran atau kafe dengan konsep modern. 

Namun, sayangnya, pemilihan tersebut sering kurang 

mempertimbangkan kualitas, kuantitas, dan kesesuaian dengan 

prinsip etika bisnis Islam. 

Berdasarkan hasil survei langsung, objek penelitian yang dipilih 

adalah Restoran Jawa Omah Carkonah, sebuah restoran yang 

didirikan oleh Susiana pada 6 Oktober 2022 dan berlokasi di Ringin 

Pitu PG Sragi No.6, Sragi, Kabupaten Pekalongan. Restoran ini 

mengusung konsep bangunan kolonial Belanda dengan nuansa klasik 

yang mencerminkan arsitektur dan dekorasi khas tempo dulu. Seiring 

waktu, Omah Carkonah mengalami peningkatan jumlah pengunjung 

yang setiap hari ramai menikmati hidangan yang disajikan. 

Daya tarik utama restoran ini meliputi promosi diskon 20% 

setiap hari pada pukul 17.00-20.00 WIB serta diskon pada hari-hari 

besar, yang efektif menarik konsumen. Selain itu, restoran ini 

menawarkan berbagai menu masakan khas rumahan dan minuman 

lokal Pekalongan dengan harga terjangkau, serta menyediakan paket 

menu yang memudahkan konsumen dalam pemesanan. Strategi 

pemasaran yang diterapkan meliputi promosi melalui media sosial 

seperti Facebook dan Instagram, serta layanan pemesanan daring 

melalui Go Food.  

Promosi ini berhasil menarik sekitar 350-400 konsumen setiap 

minggunya, dengan total kunjungan bulanan antara 1.000 hingga 

1.400 konsumen yang menikmati menu di Omah Carkonah. Keunikan 

Omah Carkonah terletak pada perpaduan konsep klasik yang estetis 
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dengan penerapan strategi marketing mix 7P yang selaras dengan 

prinsip etika bisnis Islam, sehingga mampu mempertahankan 

loyalitas konsumen di tengah persaingan bisnis kuliner yang ketat di 

Kabupaten Pekalongan. 

Di wilayah Kabupaten Pekalongan, khususnya Kecamatan 

Sragi, telah berdiri beberapa tempat makan dan kafe pada tahun 2024. 

Restoran Jawa Omah Carkonah menghadapi persaingan yang ketat di 

tengah kondisi pasar yang tidak menentu, dengan semakin banyaknya 

restoran yang bermunculan di kawasan tersebut. 

Tabel 1.1  Jumlah Restoran di Kecamatan Sragi 

No. Kecamatan Tahun Jumlah Restoran 

1. Sragi 2024 20 

  

Berdasarkan tabel 1.1 tentang jumlah Restoran di tahun 2024 

terdapat 20 Restoran. Karena belum ada penelitian yang mengkaji 

secara khusus implementasi marketing mix 7P pada Restoran Jawa 

Omah Carkonah dari perspektif etika bisnis Islam, peneliti tertarik 

untuk meneliti masalah ini. Aspek yang akan dianalisis meliputi 

product, place, price, promotion, people, process, dan physical 

evidence. Marketing mix 7P merupakan strategi yang biasa diterapkan 

oleh restoran ini. 

Penelitian terdahulu (Aminatus & Waqiatul, 2023) 

menunjukkan bahwa prinsip etika bisnis Islam menjadi dasar strategi 

pemasaran di restoran ayam Geprek Sa'i, yang meliputi penyediaan 

menu berkualitas, sikap ramah terhadap pelanggan, keadilan, serta 

tanggung jawab dalam kebebasan ekonomi dengan mengedepankan 

kebenaran, kejujuran, dan kebijaksanaan. Hal ini menegaskan bahwa 

pelaku usaha harus mengintegrasikan strategi pemasaran dengan 

prinsip etika bisnis Islam untuk meningkatkan penjualan dan daya 

saing. 

Keunikan dari objek penelitian Restoran Jawa Omah Carkonah 

terletak pada kombinasi konsep arsitektur kolonial Belanda yang 

klasik dengan nuansa tempo dahulu, serta penerapan strategi 

pemasaran modern berbasis marketing mix 7P yang selaras dengan 

prinsip etika bisnis Islam. Restoran ini tidak hanya menawarkan 
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berbagai menu masakan khas rumahan dan minuman lokal 

Pekalongan dengan harga terjangkau, tetapi juga secara aktif 

memanfaatkan media sosial dan layanan daring untuk menjangkau 

konsumen yang lebih luas. Selain itu, Omah Carkonah rutin 

mengadakan promosi diskon harian dan pada hari-hari besar, yang 

menjadi daya tarik tersendiri di tengah persaingan bisnis kuliner yang 

semakin ketat di Kabupaten Pekalongan. Dari uraian latar belakang 

tersebut, penulis menjadi tertarik dan ingin melaksanakan penelitian 

yang mendalam tentang strategi marketing mix dengan judul 

"Implementasi Marketing Mix dalam Perspektif Etika Bisnis 

Islam pada Restoran Jawa Omah Carkonah di Kabupaten 

Pekalongan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang penelitian, rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana marketing mix dalam perspektif etika bisnis Islam? 

2. Bagaimana implementasi marketing mix dalam perspektif etika 

bisnis Islam pada Restoran Jawa Omah Carkonah Kabupaten 

Pekalongan? 

C. Tujuan  

Tujuan penelitian sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis marketing mix dalam perspektif etika bisnis 

Islam  

2. Untuk menganalisis implementasi marketing mix dalam perspektif 

etika bisnis Islam pada Restoran Jawa Omah Carkonah Kabupaten 

Pekalongan 

D. Manfaat Penelitian   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai 

berikut:  

1. Bagi Aspek teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan agar berkontribusi menambah 

wawasan kepada pembaca mengenai penerapan marketing mix 

dalam perspektif etika bisnis Islam pada Restoran Jawa Omah 

Carkonah di Kabupaten Pekalongan. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan untuk memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan serta meningkatkan pemahaman terkait 

implementasi marketing mix dalam perspektif etika bisnis Islam 

di Restoran Jawa Omah Carkonah Kabupaten Pekalongan. 

2. Bagi Aspek Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam 

memahami penerapan marketing mix berdasarkan perspektif 

etika bisnis Islam di Restoran Jawa Omah Carkonah, Kabupaten 

Pekalongan. 

b. Hasil penelitian ini diharap untuk memberikan manfaat, 

terutama bagi pemerintah, dalam penerapan prinsip-prinsip 

etika bisnis. 

E. Sistematika Pembahasan  

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Pada bab I memaparkan latar belakang masalah 

yang melatarbelakangi penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan. Selain itu, bab ini juga menguraikan 

konteks marketing mix dan implementasi marketing mix 

dari perspektif etika bisnis Islam pada Restoran Jawa 

Omah Carkonah Kabupaten Pekalongan sebagai fokus 

penelitian. 

BAB II  : LANDASAN TEORI  

Pada bab II menyajikan teori-teori yang menjadi 

dasar analisis, meliputi teori marketing mix (7P) dan 

konsep etika bisnis Islam. Selain itu, bab ini juga 

mengkaji hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan 

sebagai telaah pustaka untuk memperkuat landasan 

penelitian tentang marketing mix dan implementasi 

marketing mix dari perspektif etika bisnis Islam pada 

Restoran Jawa Omah Carkonah Kabupaten Pekalongan. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Pada bab III peneliti memaparkan metodologi 

penelitian seperti jenis penelitian field reseacrh, 

pendekatan penelitian kualitatif, setting penelitian pada 
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Restoran Jawa Omah Carkonah Kabupaten Pekalongan, 

subjek penelitian yaitu pemilik, karyawan dan pelanggan, 

sumber data primer dan sekunder, teknik pengumpulan 

data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi, 

teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 

dan metode dan yang terakhir metode analisis data yaitu 

kondensasi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan 

kesimpulan. 

BAB IV  : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV menampilkan analisis data lapangan 

dan diuraikan dalam bentuk pembahasan untuk 

menjawab masalah penelitian. Permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah marketing mix dan 

implementasi marketing mix Restoran Jawa Omah 

Carkonah Kabupaten Pekalongan dalam perspektif etika 

bisnis Islam. 

BAB V  : PENUTUP 

Pada bab V memaparkan kesimpulan dari hasil 

penelitian tentang marketing mix dan implementasi 

marketing mix Restoran Jawa Omah Carkonah 

Kabupaten Pekalongan dalam perspektif etika bisnis 

Islam. Serta peneliti mencantumkan saran untuk Restoran 

Jawa Omah Carkonah Kabupaten Pekalongan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Marketing mix dalam perspektif etika bisnis Islam adalah 

penerapan strategi pemasaran yang mengintegrasikan prinsip-

prinsip syariah seperti kejujuran, keadilan, amanah, dan tanggung 

jawab sosial ke dalam setiap elemen pemasaran, yaitu pada 

produk dihasilkan menu yang bervariasi, harga adil tanpa unsur 

riba atau penipuan, distribusi dilakukan secara jujur dan 

transparan, promosi harus bebas dari manipulasi dan 

kebohongan,pelayanan oleh sumber daya manusia harus 

profesional dan penuh tanggung jawab, proses bisnis berjalan 

efisien dan adil, fasilitas usaha harus bersih serta nyaman sesuai 

prinsip thaharah dan ihsan.  

2. Implementasi marketing mix dalam perspektif etika bisnis Islam 

pada Restoran Jawa Omah Carkonah Kabupaten Pekalongan: 

Implementasi marketing mix Restoran Jawa Omah Carkonah 

sangat sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam. Selain itu, 

restoran tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga 

keberkahan, bertanggung jawab terhadap kesejahteraan 

karyawan, membangun kepercayaan pelanggan, dan memadukan 

pemasaran modern dengan prinsip etika Islam.  

B. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain temuan yang 

bersifat spesifik untuk kasus Restoran Jawa Omah Carkonah dan 

informan yang diwawancarai sehingga tidak dapat digeneralisasi ke 

populasi yang lebih luas. Selain itu, fokus penelitian hanya pada 

persepsi konsumen sehingga tidak mencakup aspek dampak etika 

bisnis dari perspektif karyawan atau pemasok. 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis  

Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti terkait 

Implementasi Marketing Mix dalam Perspektif Etika Bisnis Islam 

Pada Restoran Jawa Omah Carkonah Kabupaten Pekalongan, 

dapat dikemukakan beberapa implikasi sebagai berikut: 
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1. Implikasi Teoritis: 

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur 

etika bisnis Islam dan marketing mix dengan memberikan 

bukti empiris bagaimana prinsip-prinsip etika Islam dapat 

secara konkret memengaruhi faktor perilaku konsumen baik 

budaya, pribadi, maupun sosial dalam konteks bisnis nyata. 

Hal ini menguatkan argumen bahwa etika bisnis Islam bukan 

sekadar norma keagamaan, tetapi kerangka strategis yang 

relevan dan efektif dalam memahami serta membentuk 

respons konsumen. 

2. Implikasi Praktis: 

Penelitian ini memberikan panduan bagi pelaku 

usaha, khususnya di industri kuliner Muslim, bahwa 

integrasi etika bisnis Islam ke dalam marketing mix meliputi 

produk halal berkualitas, harga adil, promosi jujur, fasilitas 

nyaman, dan pelayanan beretika merupakan strategi efektif 

untuk membangun kepercayaan, kepuasan, dan loyalitas 

konsumen. Restoran Jawa Omah Carkonah dapat terus 

mempertahankan dan memperkuat narasi etisnya sebagai 

keunggulan kompetitif utama serta berinovasi dalam 

pelayanan yang berlandaskan nilai-nilai Islami guna menarik 

dan mempertahankan konsumen. 
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